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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan hasil pembelajaran bermain drama dengan menggunakan metode Pelatihan 

Akting Stanislavski, disusun beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Perencanaan dilakukan sebelum tindakan diberikan kepada siswa. Peneliti 

dan kolaborator melakukan diskusi yang dilanjutkan dengan observasi kelas 

dalam pembelajaran bermain drama mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran dibuat seperti yang biasa dilakukan dan siswa diuji 

keterampilan menulis naskah drama seperti yang biasa dilakukan. Adapun 

rincian kegiatan dalam tahap perencanaan tindakan di antaranya sebagai 

berikut. 

a. Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan melakukan diskusi 

untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran 

bermain drama. 

b. Guru melakukan pembelajaran bermain drama dengan metode seperti yang 

biasanya dilakukan. 

c. Peneliti membagikan angket kepada siswa untuk mengetahui proses, 

kendala, tanggapan tentang pembelajaran bermain drama yang biasa 

dilakukan. 

d. Menyiapkan instrumen berupa lembar pengamatan, pedoman penilaian, 

catatan lapangan yang digunakan untuk mengamati pembelajaran, dan 

kamera yang digunakan untuk merekam jalannya pembelajaran. 

e. Mengamati semua hal yang berkaitan dengan pembelajaran, kameraman 

merekam jalannya pembelajaran. 
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2. Berdasarkan data informasi awal yang diperoleh, keterampilan siswa dalam 

ekspresi drama belum dilaksanakan secara maksimal. Hasil wawancara 

dengan guru menunjukkan bahwa keterampilan ekspresi drama yang 

dilakukan belum menggunakan metode yang tepat. Dalam keterampilan 

ekspresi drama yang biasa dilakukan guru, siswa diberi materi mengenai 

keterampilan bermain drama dan siswa diminta untuk langsung 

mempraktikannya. Akibatnya, permainan drama siswa kurang maksimal dan 

kurang memuaskan. Pada awal siswa bermain drama, diperoleh tentang data 

siswa dalam keterampilan bermain drama. Skor rata-rata aspek bermain 

drama pada pratindakan untuk aspek pemahaman karakter sebesar 1,15. 

Aspek penghayatan dan konsentrasi mempunyai skor rata-rata hitung sebesar 

1,47. Rata-rata hitung aspek kesesuaian vokal pada awal bermain drama 

sebesar 1,07. Aspek kesesuaian tubuh memiliki skor rata-rata hitung sebesar 

1,26 dan untuk aspek penguasan ruang memiliki skor rata-rata hitung sebesar 

1,42. Jumlah rata-rata hitung dari keseluruhan aspek yang dinilai adalah 6,34. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa keterampilan ekspresi 

drama siswa kelas XI IPS 4 SMAN 4 Bandung dalam bermain drama t drama 

masih kurang. 

3. Hasil pengamatan pada proses pembelajaran bermain drama pada pratindakan 

menunjukkan skor rata-rata aspek keseriusan siswa dalam keterampilan 

ekspresi drama sebesar 1,34. Aspek keaktifan memiliki skor ratarata sebesar 

1,39. Aspek keberanian mencapai skor 1,26. Skor rata-rata aspek konsentrasi 

sebesar 1,23 dan aspek antusias siswa terhadap keterampilan ekspresi drama 

sebesar 1,34. Jumlah rata-rata hitung yang diperoleh siswa dalam proses 

keterampilan ekspresi drama dari keseluruhan aspek adalah 6,60. Berdasarkan 

data informasi awal yang diperoleh, baik kondisi pada praktik keterampilan 

ekspresi drama maupun kondisi pada proses keterampilan ekspresi drama 

perlu dilakukan perubahan yang lebih baik. Salah satu upaya untuk merubah 

hal tersebut dengan cara penggunaan metode pembelajaran yang tepat agar 

mampu mengembangkan daya kreasi siswa untuk apresiasi dalam 
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pembelajaran bermain drama, dan dengan cara pengembangan variasi 

pembelajaran yang mampu membangkitkan gairah belajar siswa agar lebih 

tertarik terhadap pembelajaran bermain drama. Metode Pelatihan Akting 

Stanislavski menawarkan keterampilan ekspresi drama yang bervariasi, 

menyenangkan dan lebih menarik. Metode ini memiliki manfaat membantu 

siswa untuk lebih mudah memecahkan permasalahan ketika melakukan 

keterampilan ekspresi drama. Pelatihan akting Stanislavski membantu siswa 

untuk lebih mengetahui persiapan seorang aktor sebelum bermain drama. 

4. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui metode Pelatihan Stanislavski 

dalam keterampilan ekspresi drama di kelas XI IPS 4 dapat dikatakan berhasil 

meningkatkan kualitas proses dan produk. Peningkatan kualitas proses dalam 

aktivitas pembelajaran berdampak positif pada tercapainya peningkatan 

kualitas hasil praktik ekspresi drama siswa. Peningkatan kualitas proses dapat 

dilihat dari suasana pembelajaran yang lebih serius namun menyenangkan 

dan siswa lebih antusias serta aktif dalam pembelajaran. Peningkatan kualitas 

hasil dapat dilihat dari peningkatan skor ekspresi drama dari siklus I hingga 

pascasiklus II. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan bermain drama siswa berupa lembar pengamatan. Penilaian 

hasil bermain drama meliputi 5 aspek, yaitu (1) aspek pemahaman karakter, 

(2) aspek penghayatan dan konsentrasi, (3) aspek kesesuaian vokal, (4) aspek 

kesesuaian tubuh, (5) aspek penguasaan ruang. Penilaian proses selama 

pembelajaran meliputi 5 aspek, yaitu (1) aspek keseriusan siswa (2) aspek 

keaktifan siswa, (3) aspek keberanian siswa, (4) aspek konsentrasi siswa, (5) 

aspek keantusiasan siswa. Pelaksanaan siklus I diberikan tindakan sebanyak 

enam kali pertemuan, setiap aspek diajarkan dalam satu kali pertemuan. 

Pelaksanaan siklus I diawali dengan penyampaian materi mengenai pelatihan 

akting, dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai penghayatan dan 

konsentrasi dan dilanjutkan dengan pelatihan-pelatihan untuk 

mengembangkan penghayatan dan konsentrasi pada saat bermain drama. 

Aspek penghayatan dan konsentrasi diberikan sebanyak dua kali pertemuan 
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dengan pelatihan yang berbeda. Pada pertemuan selanjutnya pelatihan 

dilanjutkan pada pelatihan aspek pemahaman karakter, pertemuan keempat 

dan kelima pelatihan pada aspek kesesuaian vokal dan kesesuaian tubuh, 

pertemuan keenam merupakan pelatihan yang difokuskan pada penguasaan 

ruang. 

5. Peningkatan secara proses dan produk dapat dilihat berdasarkan skor rata-rata 

yang diperoleh pada siklus II dibandingkan dengan skor rata-rata yang 

diperoleh pada saat pratindakan. Skor rata-rata praktik ekspresi drama siswa 

pada tahap pratindakan sebesar 6,34. Skor rata-rata praktik ekspresi drama 

siswa di akhir siklus II sebesar 18,76. Jadi, terjadi peningkatan skor rata-rata 

ekspresi drama pada ekspresi drama siswa sebesar 12,42. Peningkatan skor 

ini menunjukkan bahwa implementasi tindakan dalam siklus I dan siklus II 

mampu meningkatkan keterampilan ekspresi drama pada siswa. 

6. Peningkatan, proses keterampilan ekspresi drama siswa dari pratindakan, 

siklus I, dan siklus II. Skor rata-rata hitung proses keterampilan ekspresi 

drama siswa pada pratindakan sebesar 6,60, dan pada akhir siklus I skor rata-

rata hitung siswa dalam proses keterampilan ekspresi drama sebesar 9,07. 

Jadi, proses pembelajaran siswa dalam ekspresi drama mengalami 

peningkatan sebesar 2,47. Pada pratindakan ke siklus II, skor rata-rata siswa 

dalam proses keterampilan ekspresi drama juga mengalami kenaikan. Pada 

pratindakan skor rata-rata hitung siswa dalam proses keterampilan ekspresi 

drama sebesar 6,60 dan pada akhir siklus II mengalami kenaikan yakni 

menjadi 17,42. Jadi peningkatan siswa dalam proses keterampilan ekspresi  

drama dari pratindakan ke siklus II meningkat sebesar 10,82. 

7. Keterampilan ekspresi drama dengan metode Pelatihan Akting Stanislavski 

untuk meningkatkan keterampilan ekspresi drama memiliki potensi untuk 

dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan siswa dalam praktik ekspresi drama. Tanggapan siswa juga 

menunjukkan bahwa penerapan metode Pelatihan Akting Stanislavski mampu 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan, mampu meningkatkan 
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keterampilan siswa dalam bermain drama dan memberikan motivasi kepada 

siswa. Bagi guru, penelitian ini dapat dipakai sebagai alternatif metode 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan ekspresi drama siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan tindak lanjut di atas, maka peneliti dapat 

menyarankan hal-hal sebagai berikut. 

1. Guru Bahasa Indonesia SMA Negeri 4 Bandung, sebaiknya dapat 

memanfaatkan metode Pelatihan Akting Stanislavski pada keterampilan 

bermain drama khususnya pada peningkatan aspek ekspresi drama, hal ini 

dilakukan agar siswa menjadi lebih bersemangat dalam proses pembelajaran. 

Penggunaan metode Pelatihan Akting Stanislavski dalam pembelajaran 

bermain drama dapat menumbuhkan semangat belajar yang tinggi bagi siswa. 

2. Bagi siswa, keterampilan ekspresi drama sudah dapat dikategorikan baik, hal 

ini harus tetap dipertahankan dan dikembangkan. Melalui metode Pelatihan 

Akting Stanislavski didapatkan proses pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan. Siswa disarankan untuk menerapkan belajar berdiskusi dan 

evaluasi bersama untuk melatih siswa dalam memecahkan sebuah 

permasalahan yang terjadi. 

3. Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di sekolah. 

4. Bagi peneliti lain, disarankan untuk melakukan penelitian lain untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pada aspek pembelajaran yang lain dan 

populasi yang lain agar peningkatan yang tercapai sesuai dengan target yang 

ingin dicapai. 
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